BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Audit berkualitas ialah fondasi utama dalam mempertahankan kepercayaan
publik pada pelaporan keuangan yang didapatkan oleh entitas bisnis. Dalam prosesnya,
kompetensi auditor dan pemanfaatan teknologi informasi memegang peranan penting
untuk memastikan audit dijalankan secara akurat, sesuai, dan selaras standar
profesional. Kompetensi auditor meliputi wawasan, keahlian, dan pengalaman dalam
menjalani prosedur audit. Sementara itu, teknologi informasi berfungsi sebagai alat
yang mendukung efisiensi, akurasi, dan kemampuan auditor dalam menganalisa data

yang kompleks.

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat banyak kelemahan yang mampu
mempengaruhi kualitas audit. Salah satu kasus terkini ialah manipulasi pelaporan
keuangan oleh PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life). Dalam kasus
ini, auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Multadi, Tjahjo
& Rekan gagal mendeteksi manipulasi polis senilai Rp12,1 trilyun yang tidak dicatat
dalam pelaporan keuangan yang disebabkan karna auditor yang kurang kompeten dan
kurangnya pemahaman penggunaan teknologi informasi. Akibatnya, kewajiban
perusahaan terlihat lebih kecil dari kenyataan, sehingga menyesatkan pemegang polis
dan pemangku kepentingan lainnya. Pelanggaran ini berdampak serius pada
kepercayaan publik dan berujung pada pencabutan izin auditor oleh Otoritas Jasa
Keuangan OJK (2023). Kasus ini menampilkan bahwasanya kompetensi auditor dalam
mendeteksi potensi kecurangan amat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya

pelanggaran serupa.

Di sisi lain, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi juga jadi penyebab
rendahnya kualitas audit. Contohnya ialah kasus Wirecard pada 2020, di mana auditor
gagal mengidentifikasi manipulasi dana meskipun terdapat teknologi yang seharusnya
mampu digunakan untuk memverifikasi pelaporan keuangan. Ketergantungan auditor
pada prosedur manual dan minimnya integrasi teknologi modern seperti big data

analytics dan blockchain jadi aspek yang menghambat efektivitas proses audit (EY,
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2020). Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya tanpa pemanfaatan teknologi yang
memadai, auditor akan sulit menghadapi kompleksitas data yang terus meningkat

dalam dunia bisnis yang makin digital.

Berdasarkan kasus-kasus pelanggaran kompetensi auditor yang telah
dijabarkan sebelumnya, mampu dilihat bahwasanya kompetensi dan pemanfaatan
teknologi informasi memiliki dampak signifikan pada kualitas audit. Kompetensi yang
memadai memungkinkan auditor untuk melangsungkan audit secara efisien, akurat,
dan selaras dengan kriteria yang berlaku. Sementara itu, teknologi informasi
mendukung auditor dalam menganalisa data secara lebih cepat dan menyeluruh,

sehingga menumbuhkan efektivitas dan akurasi proses audit.

Riset sebelumnya yang dijalankan oleh Tjun et al. (2012) menampilkan
bahwasanya kompetensi auditor berpengaruh pada kualitas audit, sementara teknologi
informasitidak berpengaruh. Sebaliknya, Dewi dan Budiartha (2021) menemukan
bahwasanya  kompetensi auditor tidak  berpengaruh, tetapi  teknologi
informasiberpengaruh pada kualitas audit. Perbedaan hasil dari riset-riset tersebut
menampilkan adanya inkonsistensi dalam pengaruh aspek-aspek tertentu pada kualitas

audit.

Berangkat dari hal tersebut, riset berikut terdapat tujuan untuk mengujikan
kembali pengaruh kompetensi auditor dan menambahkan variabel teknologi informasi
pada kualitas audit. Riset berikut akan mempergunakan sampel auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Timur, dengan fokus pada bagaimana
kombinasi kompetensi auditor dan teknologi informasi mampu mempengaruhi

kualitas audit.

B. Rumusan Masalah
Riset berikut memiliki rumusan masalah :
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh pada kualitas audit?
2. Apakah teknologi informasi berpengaruh pada kualitas audit?

3. Apakah kompetensi auditor teknologi informasi berpengaruh pada kualitas audit?
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. Ruang Lingkup Penelitian

Riset berikut terbatas pada pengaruh kompetensi dan teknologi informasi pada
kualitas audit, berdasarkan kode etik akuntan indonesia 2023. Subyek riset ialah

auditor yang bekerja di Kantor Auditor (KAP) di Jakarta Timur.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah diatas maka riset berikut terdapat tujuan seperti

berikut ini:

a. Mengetahui pengaruh kompetensi auditor pada kualitas audit
b. Mengetahui pengaruh teknologi informasi pada kuallitas audit
c. Mengetahui apakah pengaruh kompetensi auditor dan teknologi informasi pada

kualitas audit

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari riset berikut seperti berikut ini:

a. Riset berikut membagikan kontribusi pada peningkatan literatur akuntansi,
khususnya terkait dengan pengaruh kompetensi auditor dan pemanfaatan
teknologi informasi pada kualitas audit. Hasil riset berikut mampu
digunakan sebagai rujukan bagi riset berikutnya untuk mengembangkan
kajian terkait dengan kualitas audit, terutama dalam konteks
perkembangan teknologi informasi.

b. Riset berikut membagikan wawasan kepada para auditor dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) mengenai pentingnya kompetensi auditor dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam menumbuhkan kualitas audit.
Hasil riset berikut mampu jadi masukan bagi KAP untuk menumbuhkan
pelatihan kompetensi auditor dan investasi dalam teknologi informasi
guna mendukung proses audit yang lebih efektif dan efisien.

c. Riset berikut mampu membagikan masukan kepada regulator, seperti
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI), dalam merancang kebijakan dan regulasi yang mendukung

peningkatan kompetensi auditor dan penerapan teknologi informasi dalam
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audit. Hal ini diharap dapat memperkuat integritas profesi auditor dan

menumbuhkan kepercayaan publik pada pelaporan keuangan.

E. Hipotesis
Hipotesa dalam riset berikut ialah :
Ho.1 : Tidak terdapat pengaruh kompetensi auditor pada kualitas audit

Ha.1 : Terdapat pengaruh kompetensi auditor pada kualitas audit

Ho-> : Tidak terdapat pengaruh teknologi informasi pada kualitas audit

Ha-> : Terdapat pengaruh teknologi informasi pada kualitas audit

Ho-3 : Tidak terdapat pengaruh kompetensi auditor dan teknologi informasi pada
kualitas audit

Ha3 : Terdapat pengaruh kompetensi auditor dan teknologi informasi pada

kualitas audit

F. Sistematika Penulisan

Urutan pembahasan dalam skripsi ini terbagi jadi lima bagian utama, dengan

detail garis besar seperti berikut ini:
BAB I Pendahuluan

Pada bagian ini berisi terkait latar belakang riset, rumusan permasalahan,
tujuan dijalankannya riset, manfaat riset, tinjauan riset terdahulu, dan

sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori

Bagian ini menguraikan terkait kajian teoretis yang digunakan dalam
menyusun permasalahan riset, yang melingkupi teori dasar auditing, definisi
auditing dan tujuannya, jenis-jenis audit dan auditor, standar audit, pengertian
audit beserta atribut-atributnya, defenisi kualitas audit, definisi kompetensi
auditor, definisi teknologi informasi, penghulu, dan perumusan kerangka

pemikiran dan hipotesa riset
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BAB III Metode Riset

Bagian ini menjabarkan jenis riset yang dijalankan, subyek dan obyek riset,
tempat dan waktu penyelenggaraan riset, metode riset yang digunakan,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode penghimpunan data,

definisi operasional, dan teknik analisa data.

BAB IV Analisa dan Pembahasan

Dalam bab ini kantor auditor di Jakarta Timur akan jadi responden dalam
riset berikut yang dimana pada bab ini akan dijabarkan gambaran umum dari
hasil pengolahan data atas riset yang telah dijalankan beserta

pembahasannya.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bagian ini menampilkan kesimpulan yang mampu ditarik berdasarkan
pengolahan data yang telah dijalankan, dan saran yang sesuai terkait riset

serupa di waktu mendatang.
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